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ABSTRAK 

Selama beberapa dekade terakhir isu pembangunan berkelanjutan menjadi isu 

yang menyita banyak perhatian, ini sebagai akibat dari peningkatan tekanan 

ekologis yang diberikan oleh manusia kepada alam. Dalam konteks ini, penelitian 

ini bertujuan untuk menganilisis pengaruh Pengaruh Produk Domestik Bruto, 

Inovasi Teknologi Hijau, dan Konsumsi Energi Terbarukan Terhadap Ecological 

Footprint di Indonesia menggunakan metode Vector Error Corection Model 

(VECM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Produk Domestik Bruto 

berpengaruh positif signifikan, dan variabel Inovasi Teknologi Hijau berpengaruh 

negatif signifikan. Adapun hasil lain yakni Konsumsi Energi Terbarukan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Ecological Footprint di Indonesia. 

Kata Kunci: Ecological Footprint, Inovasi Teknologi Hijau, Konsumsi Energi 

Terbarukan, PDB. 
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ABSTRACT 

Over the past few decades, sustainable development has become an issue that has 

garnered a lot of attention. This is a result of the increased ecological pressure 

exerted by humans on nature. In this context, this research aims to analyze the 

influence of Gross Domestic Product (GDP), Green Technology Innovation, and 

Renewable Energy Consumption on the Ecological Footprint in Indonesia using 

the Vector Error Correction Model (VECM) method. The research results show 

that GDP has a significant positive influence, while the Green Technology 

Innovation variable has a significant negative influence. Another result is that 

Renewable Energy Consumption has a significant negative influence on the 

Ecological Footprint in Indonesia. 

Keywords: Ecological Footprint, GDP, Green Technology Innovation, 

Renewable Energy Consumption.
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals 

(SDGs) terus menjadi topik hangat sejak disahkan pada tahun 2015 lalu. SDGs 

berawal dari berakhirnya Millenium Development Goals (MDGs) pada tahun 

2015. Lahirnya SDGs menjadi awal bagi pemerintah negara diseluruh dunia 

untuk merumuskan kembali platform agar dunia menjadi lebih baik (United 

Nation). Transforming Our World: The 2030 Agenda for Sustainable 

Development adalah dokumen yang disepakati oleh 193 negara anggota 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada 2 Agustus 2015. Kemudian 

dilanjutkan dengan pertemuan Sustainable Development Summit yang 

berlangsung 25 hingga 27 September 2015 (Mediaindonesia.com, 2017). 

Pertemuan tersebut mengesahkan dokumen yang disebut Sustainable 

Development Goals (SDGs), yang mencakup 17 tujuan dan dibagi menjadi 169 

target yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia (Bappenas). 

Permasalahan pemanasan global telah menjadi perhatian semua orang 

dari seluruh dunia, bahkan sekretaris jenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) mengemukakan bahwa cuaca panas yang makin parah ini bukan 

pemanasan global, melainkan era dimana bumi mendidih, maka perlu adanya 

komitmen seluruh dunia untuk mengatasi pendidihan global melalui 

perjanjian-perjanjian multilateral untuk membatasi pemanasan global (Javed 
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dkk., 2023). Berikut merupakan grafik peningkatan suhu permukaan bumi 

dari tahun 1990 sampai tahun 2019: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : National Aeronautics and Space Administration (NASA) 

Gambar  1.1 Grafik Peningkatan Suhu Permukaan Bumi 

 Pengaruh kegiatan produksi dan konsumsi terhadap kualitas 

lingkungan biasanya dinilai dan diukur dengan faktor-faktor seperti karbon 

dioksida (CO2) dan emisi gas rumah kaca (GRK). Namun, sangat penting 

untuk memiliki indikator yang komprehensif yang memperhitungkan semua 

aspek penting dari degradasi lingkungan. Dalam hal ini, Ecological Footprint 

(EFP) dianggap sebagai indikator yang sangat efektif untuk mengukur 

dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan (Kongbuamai dkk., 2020). 

Di tengah keadaan lingkungan yang semakin memburuk di Indonesia, 

pemerintah telah berkomitmen untuk mencapai target emisi gas rumah kaca 

tanpa syarat menjadi 29% dan dengan dukungan internasional menjadi 41%  

(Puspita dan Hervino, 2023). Indonesia menyatakan komitmennya untuk 
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menghadapi risiko perubahan iklim. Karena negara ini sangat rentan terhadap 

dampak perubahan iklim dan memiliki keanekaragaman hayati yang perlu 

dijaga. Komitmen ini tertuang dalam dokumen Nationally Determined 

Contribution (NDC) pertama yang disusun pada November 2016,  Indonesia 

telah mengambil langkah-langkah dalam NDC yang Diperbarui untuk 

meningkatkan upaya adaptasi. Tujuan utamanya adalah diharapkan pada 

tahun 2030 nanti, dapat tercipta ekosistem dan masyarakat yang kuat dalam 

menghadapi perubahan iklim. Hal ini berarti memastikan bahwa masyarakat 

serta tumbuhan dan hewan yang hidup di sana mampu mengatasi tantangan 

dan perubahan yang terjadi seiring dengan perubahan iklim. Dalam dokumen 

yang diperbarui ini, Indonesia meningkatkan ambisi dalam hal adaptasi 

dengan melalui berbagai rencana dan aktivitas yang bertujuan untuk 

mencapai kepastian perekonomian dan pencaharian masyarakat, serta 

menjaga alam dan apa yang ada didalamnya demi keberlanjutan ekosistem 

(Bappenas, 2021). 

Indonesia memiliki visi untuk mencapai keberlanjutan ekonomi yang 

kaya karbon di luar kerangka target iklim yang ditetapkan dalam perjanjian 

Paris. Indonesia berusaha untuk mencapai keseimbangan antara kelestarian 

lingkungan di masa depan dan pertumbuhan ekonomi. Indonesia merupakan 

contoh negara yang berhasil menggabungkan pembangunan ekonomi dengan 

upaya pengurangan emisi karbon. Indonesia ingin mengurangi jumlah gas 

rumah kaca yang dihasilkannya pada tahun 2030 dan ingin berhenti 

memproduksinya sepenuhnya pada tahun 2060.  
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Sumber : European Commission 

Gambar  2.2 Grafik Volume Emisi Gas Rumah Kaca Indonesia 

Indonesia juga ingin memastikan negaranya siap menghadapi segala 

perubahan yang disebabkan oleh perubahan iklim di bidang-bidang penting 

seperti pangan, air, energi, dan lain-lain. dan lingkungan. Hal ini akan 

membantu perekonomian negara tetap kuat dan mengurangi potensi kerugian 

PDB negara sebesar 3,45% akibat perubahan iklim pada tahun 2050 (Dwi 

dan Yanto, 2022). 

Pergeseran paradigma dan perubahan struktural dari penggunaan 

energi yang sangat intensif karbon ke sektor jasa dan informasi telah 

mengurangi karbon dioksida (CO2) emisi di negara maju. Kelestarian 

lingkungan, kemajuan teknologi, dan penegakan peraturan dan kebijakan 

lingkungan telah mengurangi intensitas energi di negara maju, yang pada 

akhirnya mengurangi CO2 emisi (Danish dan wang, 2019a).  
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Peraturan lingkungan di negara berkembang masih sangat lemah, 

sehingga negara-negara berkembang seperti Indonesia menjadi surga bagi 

industri padat energi dan karbon tinggi (Sarkodie, 2018). Selain itu, 

perluasan produksi dan konsumsi yang cepat di negara-negara berkembang 

meningkatkan ekstraksi sumber daya alam, produksi limbah, dan penggunaan 

energi, dari bahan bakar fosil, dan sebagai imbalannya Ecological Footprint 

meningkat (Asumadu-Sarkodie dan Owusu, 2017;Destek dan Sarkodie, 

2019a). Area darat dan laut yang produktif secara biologis yang dikonsumsi 

manusia dikenal sebagai ecological footprint (Charfeddine, 2017).  

Sistem produksi yang efisien dan pendapatan yang meningkat 

diharapkan dapat menekan pemerintah untuk memperketat peraturan terkait 

dengan lingkungan (Aşici dan Acar, 2015). Industrialisasi menghasilkan 

lebih banyak pendapatan, meningkatkan urbanisasi tetapi dengan 

meningkatnya jumlah industri padat energi menimbulkan masalah 

lingkungan (Shahbaz dkk., 2016), dan meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

serta percepatan proses urbanisasi meningkatkan kebutuhan manusia akan 

energi dan pada akhirnya menyebabkan degradasi lingkungan dalam hal jejak 

ekologis (Saidi dkk., 2017). 

Pergeseran menuju penggunaan teknologi yang lebih ramah 

lingkungan telah membantu negara mengurangi emisi gas rumah kaca. Untuk 

lebih mempromosikan tujuan pembangunan berkelanjutan dan mengurangi 

Ecological Footprint, pemerintah telah memutuskan untuk beralih ke 

penggunaan energi alternatif yang lebih bersih (Ali et al., 2018). Untuk 
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tujuan ini, negara telah menetapkan target untuk menutup permanen 

pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) pada tahun 2050. Dari tanggal 20 

Maret 2023 ke depan, pemerintah akan memberikan insentif finansial kepada 

pembeli kendaraan listrik berbasis baterai. Langkah ini bertujuan untuk 

mengakselerasi pertumbuhan industri kendaraan listrik berbasis baterai di 

Indonesia dengan tujuan mendorong efisiensi dan kemandirian dalam sektor 

energi, serta untuk mendukung pencapaian udara bersih dan lingkungan yang 

lebih berkelanjutan (Menpan, 2023). 

Ecological Footprint telah digunakan untuk mendorong perubahan 

gaya hidup dan membawa perhatian pada kekuatan struktural yang 

mendorong tidak berkelanjutan pola konsumsi. Untuk menentukan apakah 

suatu negara berada di jalur yang tepat pembangunan berkelanjutan, para 

peneliti telah menggabungkan analisis jejak kaki dengan langkah-langkah 

pembangunan manusia. Pembangunan berkelanjutan memiliki jejak ekologis 

lebih kecil dari biokapasitas yang tersedia per kapita. Sumber daya 

terbarukan dan sumber daya tak terbarukan keduanya dianggap sebagai 

modal alam. Setelah diambil dan digunakan, sumber daya tak terbarukan 

tidak dapat diisi ulang. Sumber daya tak terbarukan hanya dapat ditambang 

dan tidak dapat digunakan secara berkelanjutan. Gas alam, minyak bumi, 

batu bara, dan bijih logam merupakan sumber daya tak terbarukan (Danish 

dan wang, 2019b). 

Penggunaan energi terbarukan dianggap dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan dan masalah yang berkaitan dengan keamanan 



7 

 

 

 

energi (Doğan dkk., 2021). Dengan memanfaatkan energi terbarukan, untuk 

keperluan manufaktur dan produksi, terjadi efisiensi dalam hal pertumbuhan 

dan produktivitas dengan lebih sedikit pemborosan, sehingga mengurangi 

polusi lingkungan. Temuan empiris menunjukkan bahwa energi terbarukan 

memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi, yang dalam jangka 

panjang mempengaruhi polusi lingkungan. 

Sumber : World Bank 

Gambar  3.3 Grafik Konsumsi Energi Terbarukan di Indonesia 

Agbede dkk. (2021) meneliti hubungan antara energi terbarukan dan 

Ecological Footprint di negara-negara MINT. Mereka melaporkan bahwa 

pemanfaatan energi meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi dan akan 

mengakibatkan degradasi lingkungan di negara-negara tersebut. Selain itu, 

Suki dkk. (2022) menganalisis hubungan antara energi terbarukan, 

pertumbuhan ekonomi dan lingkungan yang berkelanjutan di Malaysia. 

Temuan penelitian mereka membuktikan bahwa energi terbarukan membantu 

mengurangi tingkat polusi lingkungan. Demikian pula, berbagai karya 
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literatur telah memberikan bukti empiris untuk menunjukkan bahwa 

pemanfaatan energi terbarukan mengurangi polusi lingkungan di berbagai 

negara (Hassan dkk., 2020;Usman dkk., 2020;Lin dan Zhu, 2019). 

Di bawah ini menunjukkan tren Ecological Footprint di Indonesia 

dari tahun 1961 hingga 2018. Terlihat dari grafik di bagan 1 di bawah itu tren 

jejak ekologi telah meningkat secara signifikan dari tahun 1961 hingga 2018. 

Dari tahun 2007 dan seterusnya, ada sedikit penurunan hingga 2018. 

Terhitung sejak tahun 2006, Indonesia telah mengalami defisit ekologis 

dalam hal Ecological Footprint negara dan biokapasitas yang tersedia. 

 
Sumber : Ecological Footprint Network  

Gambar  4.2 Grafik Ecological Footprint di Indonesia 

Banyak studi empiris telah meneliti dampak inovasi teknologi hijau 

terhadap kualitas lingkungan. Misalnya, Mensah dkk. (2019) mengamati 
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bahwa inovasi teknologi hijau menurunkan emisi CO2 di OECD negara 

anggota. Mirip dengan ini, Ahmad dkk. (2020)mempelajari hubungan antara 

inovasi teknologi hijau, dan kualitas lingkungan pada 20 anggota negara 

OECD, dan hasilnya menunjukkan bahwa inovasi teknologi hijau 

meningkatkan kelestarian lingkungan. Selanjutnya, Álvarez-Herránz dkk. 

(2017)mengamati dampak inovasi teknologi hijau terhadap lingkungan di 

negara-negara OECD, dan mereka temuan menunjukkan bahwa inovasi 

teknologi hijau memperbaiki kondisi lingkungan. Hasil serupa juga 

dinyatakan oleh (Balsalobre dkk., 2015).  

Lebih jauh, Fernández Fernández dkk. (2018) menganalisis hubungan 

antara pengeluaran R&D dan kualitas lingkungan dari tahun 1990 hingga 

2013 di China, Amerika, dan negara-negara UE, dan mereka menemukan 

bahwa pengeluaran R&D meningkatkan kelestarian lingkungan di semua 

ekonomi terpilih. Selanjutnya, Hussain dan Dogan (2021) menganalisis 

dampak inovasi teknologi hijau pada Ecological Footprint dengan 

memanfaatkan BRICS data ekonomi dari tahun 1992 hingga 2016. Hasilnya 

menjelaskan bagaimana inovasi lingkungan mengurangi degradasi 

lingkungan.  

Ahmad dkk. (2020) dalam penelitiannya menggunakan kumpulan 

data panel dari tahun 1984 hingga 2016 pada negara berkembang untuk 

mengeksplorasi hubungan dinamis antara Ecological Footprint dan inovasi 

teknologi hijau, dan mereka menemukan bahwa inovasi teknologi hijau 

adalah alat yang efektif untuk mengurangi masalah lingkungan. Studi lain 
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telah menemukan hasil yang serupa (Yuan dan Zhang, 2020; Zhang dkk., 

2017; Shahzad dkk., 2020; Guo dkk., 2017). 

Perdagangan dan PDB adalah dua faktor penentu yang dianggap 

sebagai faktor penting dalam penciptaan jejak ekologis di negara mana pun. 

Sebab, faktor-faktor tersebut menunjukkan pola konsumsi dan produksi 

negara yang bersangkutan. Kegiatan produksi biasanya diukur dengan 

perkembangan industrialisasi dan pertumbuhan perdagangan internasional. 

Kebijakan perdagangan dan dampak lingkungannya biasanya berbeda dari 

negara berkembang ke negara maju. Karena negara-negara berkembang 

biasanya dalam pertumbuhan ekonomi yang baru lahir, mereka menjadi 

sasaran penggunaan teknologi yang tidak berkelanjutan selama fase produksi 

mereka. Selain itu, negara-negara berkembang mengandalkan penggunaan 

bahan bakar fosil untuk memenuhi kebutuhan energi mereka, menekan 

sumber daya yang ada sekaligus melebihi batas biokapasitas (Javed dkk., 

2023). Di sisi lain, negara maju telah melewati fase ini dan karena itu lebih 

cenderung terlibat dalam kebijakan perdagangan yang mendorong 

perkembangan teknologi dan lebih mengandalkan penggunaan sumber daya 

energi terbarukan. 

Sejumlah besar penelitian mengeksplorasi hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dan Ecological Footprint. Sebagai contoh, Uddin dkk. 

(2016) meneliti interkoneksi antara Ecological Footprint dan PDB di 22 

negara menggunakan data dari tahun 1961 hingga 2011. Menggunakan 

metode koreksi kesalahan vektor untuk mengeksplorasi hubungan ini, 
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mengungkapkan bahwa pertumbuhan nyata secara positif mempengaruhi 

Ecological Footprint. Menggunakan data dari tahun 1985 hingga 2017, 

Ahmed dkk. (2020) menggunakan DOLS, FMOLS untuk menilai hubungan 

antara jejak ekologi negara-negara G7. Hasilnya mengungkapkan bahwa 

ekspansi ekonomi berdampak positif pada Ecological Footprint. Selain itu, 

Jahanger dkk. (2022) menilai nexus pertumbuhan lingkungan menggunakan 

data dari tahun 1990 hingga 2016. Mereka menggunakan metode LRC untuk 

mengeksplorasi hubungan antara Ecological Footprint dan ekspansi 

ekonomi. Hasilnya menemukan hubungan positif antara Ecological Footprint 

dan pertumbuhan ekonomi. Ahmed dkk. (2020) meneliti hubungan antara 

Ecological Footprint dan ekspansi ekonomi dalam situasi Pakistan 

menggunakan data antara tahun 1971 dan 2016. Hasil dari studi mereka 

menunjukkan bahwa Ecological Footprint dan ekspansi ekonomi 

berhubungan positif.  

Menggunakan data dari tahun 1990 hingga 2016, Jahanger dkk. 

(2022) menggunakan SGPUR uji kointegrasi jangka panjang untuk menilai 

hubungan antara Ecological Footprint dan PDB dalam kasus 73 negara 

berkembang. Hasil dari studi mereka menunjukkan hubungan positif antara 

Ecological Footprint dan PDB. Demikian juga, C. Wang dkk. (2023) 

meneliti hubungan antara Ecological Footprint dan kemajuan ekonomi di 

166 provinsi menggunakan data dari tahun 1990 hingga 2015. Para penulis 

menggunakan kerangka metode-logis ekonometrika generasi kedua untuk 

mengeksplorasi hubungan ini dan hasil dari analisis ini mengungkapkan 
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bahwa ekspansi ekonomi mempengaruhi Ecological Footprint secara positif. 

Çakmak dkk. (2022) memeriksa hubungan antara Ecological Footprint dan 

pertumbuhan ekonomi di negara penghasil minyak teratas menggunakan data 

dari tahun 1999 hingga 2017. Menggunakan tes Dumitrescu-Hurlin dan 

GMM untuk mengeksplorasi hubungan tersebut, dan temuan menunjukkan 

bahwa jejak ekologis tidak berdampak pada ekspansi ekonomi.  

Selain itu, Destek dan Sarkodie (2019b) memeriksa hubungan antara 

Ecological Footprint dan pertumbuhan ekonomi di 11 negara menggunakan 

data dari tahun 1977 hingga 2013. Penulis menggunakan metode AMG dan 

HPC untuk menyelidiki hubungan tersebut, dengan temuan mengungkapkan 

adanya hubungan positif. Dada dkk. (2022) mengeksplorasi interkoneksi 

antara Ecological Footprint dan pertumbuhan ekonomi di Nigeria 

menggunakan data dari tahun 1970 hingga 2017 dengan menggunakan 

pendekatan ARDL. Hasil yang diperoleh mengungkapkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi berkontribusi positif terhadap Ecological Footprint. 

Demikian pula, Ikram dkk. (2021) mengeksplorasi interkoneksi antara 

Ecological Footprint dan pertumbuhan ekonomi di Jepang menggunakan 

data dari tahun 1965 hingga 2017. Metode QARDL digunakan untuk 

memeriksa hubungan tersebut, dan temuan analisis mengungkapkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi memengaruhi Ecological Footprint secara positif. 

Oleh karena adanya Fenomena kerusakan lingkungan disebabkan 

oleh penggunaan energi fosil dan penggunaan teknologi yang tidak ramah 

lingkungan demi menggenjot pertumbuhan ekonomi dan adanya inkonsisten 
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penelitian dimana variabel-variabel yang dianggap sebagai solusi bagi 

kelestarian lingkungan ternyata menjadi salah satu perusak lingkungan. 

Disisi lain pertumbuhan ekonomi yang dianggap sebagai biang dari 

kerusakan lingkungan tidak benar-benar merusak lingkungan, tetapi hal-hal 

yang menyertai pertumbuhan ekonomi lah yang mengakibatkan kerusakan 

lingkungan. Penelitian ini akan melakukan analisis antara pertumbuhan 

ekonomi, inovasi teknologi hijau, dan konsumsi energi terbarukan terhadap 

ecological footprint di Indonesia selama periode 1990-2019. Penelitian ini 

akan membantu kita mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana hal-hal 

tertentu saling berhubungan, dan memberikan rekomendasi kebijakan untuk 

membuat perekonomian tumbuh dan menjaga lingkungan di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh produk domestik bruto terhadap Ecological 

Footprint? 

2. Bagaimana pengaruh inovasi teknologi hijau terhadap Ecological 

Footprint? 

3. Bagaimana pengaruh konsumsi energi terbarukan terhadap Ecological 

Footprint? 

C.  Tujuan Penelitian 

Dari beberapa rumusan masalah diatas, dapat kita peroleh tujuan 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Menganalisa pengaruh produk domestik bruto terhadap Ecological 

Footprint 

2. Menganalisa pengaruh pengaruh inovasi teknologi hijau terhadap 

Ecological Footprint 

3. Menganalisa pengaruh konsumsi energi terbarukan terhadap Ecological 

Footprint 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan serta pengetahuan yang luas khususnya pada 

pengaruh inovasi teknologi hijau, konsumsi energi terbarukan, dan 

pertumbuhan ekonomi yang diukur menggunakan produk domestik bruto 

(PDB) terhadap kualitas lingkungan yang diukur menggunakan Ecological 

Footprint di Indonesia. 

2. Bagi akademisi 

  Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

3. Bagi pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan informasi 

tambahan bagi pemerintah dalam membuat regulasi atau kebijakan 

mengenai kelestarian lingkungan. 

E. Sistematika Penulisan 

Kajian dalam kepenulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab 

pembahasan. Sistematika pembahasan ini merupakan gambaran alur pemikiran 



15 

 

 

 

penulis dari awal hingga penutup. Adapun penjabarannya adalah sebagai 

berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini membahas latar belakang penelitian, yang mencakup fenomena 

objek kajian, dasar teori (intisari), dan data pendukung. Selain itu, bab pertama 

mencakup rumusan masalah yang diangkat oleh penulis, serta tujuan dan 

keuntungan dari penelitian ini. Kemudian diakhiri dengan diskusi menyeluruh 

untuk mendapatkan gambaran umum tentang tujuan penelitian.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Penulis menyusun kerangka pemikiran dan mengembangkan hipotesa saat 

ini untuk mempermudah pemahaman penelitian dengan menguraikan definisi 

dan gagasan penting yang digunakan dalam teori yang digunakan dalam bab 

kedua. Bab ini juga menjelaskan penelitian sebelumnya yang terkait dengan 

penelitian penulis.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Di bab ini, variabel penelitian yang digunakan dibahas, serta teknik 

pengumpulan data dan definisi operasionalnya. Selain itu, ada penjelasan 

tentang metode analisis dan instrumen analisis yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan hasil penelitian, termasuk analisis deskriptif dan 

implementasi hasil olahan data. Penjelasan ini menjawab rumusan masalah di 

bab pertama.  
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BAB V PENUTUP  

Bab terakhir menyampaikan kesimpulan dan rekomendasi untuk berbagai 

pihak. Selain itu, bab ini menyampaikan kekurangannya sebagai dasar untuk 

penelitian lanjutan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pengujian dan analisis yang telah dipaparkan oleh 

penulis pada bagian sebelumnya tentang pengaruh Produk Domestik Bruto, 

Inovasi Teknologi Hijau, dan Konsumsi Energi Terbarukan terhadap 

Ecological Footprint di Indonesia dengan menggunakan metode Vector Error 

Corection Model (VECM), maka kesimpulan yang penulis dapatkan adalah 

sebagai berikut. 

Produk Domestik Bruto, Inovasi Teknologi Hijau, dan Konsumsi Energi 

Terbarukan dapat mempengaruhi Ecological Footprint di Indonesia. Semua 

variabel yang diuji memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Ecological 

Footprint. Percepatan pertumbuhan ekonomi berdampak buruk pada kualitas 

lingkungan. Dari hasil uji IRF diatas bahwa response EFP terhadap 

guncangan/shock dari PDB berada dalam tingkat positif. Hal ini juga didukung 

dengan hasil uji VECM yang signifikan karena nilai t-statistik PDB lebih besar 

daripada nilai t-tabel. Dengan demikian semakin naiknya angka PDB akan 

mengakibatkan kenaikan Ecological Footprint secara signifikan. Situasi ini 

membenarkan bukti dari sejumlah penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa PDB adalah faktor penting dalam penciptaan jejak ekologis di negara 

manapun. 

Variabel selanjutnya yakni Inovasi Teknologi Hijau (ITH) memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap Ecological Footprint. Dari hasil uji IRF 
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diatas bahwa response EFP terhadap guncangan/shock dari ITH berada dalam 

tingkat negatif. Hal ini juga didukung dengan hasil uji VECM yang signifikan 

karena nilai t-statistik ITH lebih besar daripada nilai t-tabel. Adanya inovasi 

dalam teknologi yang ramah lingkungan akan dapat mengurangi dampak-

dampak negatif yang ditimbulkan oleh teknologi yang tidak ramah lingkungan, 

yang akhirnya kerusakan lingkungan dapat ditekan sampai ke titik 

biokapasitasnya.  

Konsumsi Energi Terbarukan (KET) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Ecological Footprint di Indonesia. Berdasarkan hasil uji IRF diatas 

bahwa response EFP terhadap guncangan/shock dari KET berada dalam tingkat 

negatif. Hal ini juga didukung dengan hasil uji VECM yang signifikan karena 

nilai t-statistik KET lebih besar daripada nilai t-tabel. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang terbalik antara KET dengan Ecological 

Footprint, apabila KET mengalami kenaikan maka Ecological Footprint akan 

mengalami penurunan. Dengan demikian, penurunan nilai KET sendiri akan 

cenderung mempengaruhi kualitas lingkungan di suatu negara. Hal ini 

membenarkan bukti dari sejumlah penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa konsumsi energi terbarukan adalah salah satu jalan keluar dari krisis 

lingkungan. 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang perlu untuk diperhatikan dan dapat menjadi bahan pertimbangan 
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bagi pembuat kebijakan maupun bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Adapun 

saran dari peneliti untuk pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah sebagai pemangku kebijakan saran dari peneliti untuk 

segera membuat kebijakan transisi ke energi dan teknologi yang ramah 

lingkungan. Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa Inovasi Teknologi 

Hijau dan Konsumsi Energi Terbarukan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kerusakan lingkungan yang dalam penelitian ini diukur 

menggunakan Ecological Footprint. Ketika Inovasi Teknologi Hijau dan 

Konsumsi Energi Terbarukan meningkat maka kerusakan lingkungan di 

negara tersebut akan berkurang. Hal ini merupakan jawaban dari krisis 

iklim yang terjadi di Indonesia bahkan seluruh dunia pada saat ini.  

2. Bagi penelitian selanjutnya, supaya dapat melakukan inovasi lain yang 

sebelumnya tidak tercantum dalam penelitian ini serta terus 

mengembangkan variasi indikator variabel lainnya yang dirasa masih 

kurang baik, sehingga dapat mengungkap berbagai isu ekonomi 

lingkungan secara lebih luas. 
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